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ABSTRAK

Latifa. Salma. 2025. TRADISI NYUWANG NGANTEN PADA PERKAWINAN
ADAT BALI PERSPEKTIF MASHLAHAH MURSALAH, Skripsi Hukum
Keluarga, Fakultas Syariah, Universitas KH. Abdul Chalim.

Dosen Pembimbing: Sinta Devi Ambarwati, S.H.,M.H

Kata Kunci: Tradisi Nyuwang Nganten, Perkawinan Adat, Mashlahah Mursalah

Tradisi merupakan bentuk budaya yang berkembang disetiap daerah yang
mana setiap daerah memiki ciri khasnya sendiri. Tradisi dalam pernikahan setiap
daerah pasti memiliki ciri dan alurnya masing-masing dalam menjalankan
mekanismenya dan dipertahankan dari generasi sebelumnya ke generasi
selanjutnya. Dalam Islam dalam menyikapi pelaksanaan yang tradisi yang
berkembang di masyarakat dilihat dari a*;kah tradisi tersebut bertentangan dengan
Islam atau tidak. Karena itu pénelitian imik mengkaji tradisi dalam prosesi
pernikahan yang berkembang di Pul@tali yaip Nyuwang Nganten dengan
perspektif Mashlahah Mursalah.

Penelitian ini  disgsug

an gemasalah (1) Bagaimana
Implementasi Tradisi nyuwang inan Adat Bali di Banjar Dinas
Kecicang Islam 2024? (2) Baga gvang Nganten pada Perkawinan
Adat Bali Ditinjau Dari Perspektt hab MWirsalah ? dengan tujuan (1) Untuk
mengetahui impelementasi tradisi nten pada perkawinan adat Bali di
Banjar Dinas Kecicang Islam (2) gl gieagstahy Tradisi Nyuwang Nganten pada
Perkawinan Adat Bali Ditinjay QarA Besspekéifdgsfserah Mursalah. penelitian ini
menggunakan pendekatan etnografi dengan metode kualitatif, serta dilakukan
dengan penelitian lapangan untuk menemukan korelasi antara budaya dan studi
Islam. Peneliti juga menngunakan teknik observasi dan wawancara secara langsung
dalam pengumpulan data.

Hasil penelitian: (1).Tradisi nyuwang Nganten merupakan tradisi yang
berkembang di masyarakat Kecicang Islam yakni mengambil mempelai wanita oleh
keluarga mempelai laki-laki untuk dibawa ke kediamannya dengan iring-iringan
seperti rebana. Dalam pelaksanaannya dimulai dengan ngideh pertama, ngideh
kedua, ngideh ketiga/nyuwang nganten, mepejati/mejauman, akad nikah,
medelokan,dan resepsi. Pengambilan mempelai wanita pada saat ini dibagi menjadi
2 sesuai dengan waktu pelaksanaanya yaitu pada malam sebelum hari pernikahan
sesuai dengan tradisi dan siang pada hari pernikahan. (2).Dalam perspektif
mashlahah mursalah, tradisi nyuwang nganten sejalan dengan persyaratan yang
dikategorikan yaitu (a) dalam pelaksanaanya mengandung kemashlahatan dan
diterima akal sehat (b) kemashlahatannya dirasakan oleh banyak pihak atau umum
(c)kemashlatan tidak bertentangan dengan syariat.



ABSTRACT
Latifa. Salma. 2025. TRADITION OF NYUWANG NGANTEN IN
BALINESE TRADITIONAL MARRIAGE FROM THE PERSPECTIVE OF
MASHLAHAH MURSALAH, Family Law Thesis, Faculty of Sharia, KH. Abdul
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Supervisor: Sinta Devi Ambarwati, S.H.,M.H
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Tradition is a form of culture that develops in every region, each with its
own unique characteristics. Each region's wedding traditions certainly have their
own characteristics and processes, and they are maintained from one generation to
the next. In Islam, the implementation 1% traditions within a society is assessed
based on whether they conflict with m. Therefore, this study examines the
wedding tradition that developed in Bgli, ndmely Nyuwang Nganten, from the
perspective of Mashlahah Mu#salah. *

This research is compiled ppi
the Implementation of the*Vy
Marriages in Banjar Dinas Kec
Tradition in Balinese Traditiomg
Mashlahah Mursalah? with the a ind out the implementation of the
Nyuwang Nganten tradition in B ional marriages in Banjar Dinas
Kecicang Islam (2) To find okdNRY BRSVERSNganten Tradition in Balinese
Traditional Marriages RevieWbil fi&D\dle Adishéblive of Mashlahah Mursalah.
This research uses an ethnographic approach with qualitative methods, and is
carried out with field research to find a correlation between culture and Islamic
studies. Researchers also use direct observation and interview techniques in data
collection.

research result (1)The nyuwang Nganten tradition is a tradition that has
developed in the Kecicang Islamic community, namely taking the bride by the
groom's family to be taken to his residence with a procession such as tambourines.
In its implementation, it begins with the first ngideh, second ngideh, third
ngideh/nyuwang nganten, mepejati/mejauman, marriage contract, medelokan, and
reception. The taking of the bride at this time is divided into 2 according to the time
of implementation, namely on the night before the wedding day according to
tradition and during the day on the wedding day.(2) In the perspective of mashlahah
mursalah, the nyuwang nganten tradition is in line with the categorized
requirements, namely (a) in its implementation it contains benefits and is accepted
by common sense (b) its benefits are felt by many parties or the public (c) the
benefits do not conflict with sharia.
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